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SIFAT KIMIA FISIKA DAN STABILITAS KALSIUM KARBONAT

Tabel 1

KALSIUM KARBONAT (CaCO3)

Sifat Kimia
Fisika dan Pustaka Hasil Penelitian
Stabilitas
Rumus struktur | CaCO;s CaCO;
Berat Molekul 100,09 100,09
Pemerian Serbuk, hablur mikro, putih, Serbuk, hablur mikro, putih,
tidak berbau; tidak berasa; tidak berbau;tidak berasa;
stabil diudara. Mengandung stabil diudara
kalsium setara tidak kurang
dari 98,0 % dan tidak lebih
dari 100,5 % CaCOs
Kelarutan Praktis tidak larut dalam air; Praktis tidak larut dalam air;
kelarutan dalam air meningkat kelarutan dalam air meningkat
dengan adanya sedikit garam dengan adanya sedikit garam
amonium atau karbon di- amonium atau karbon di-
oksida; adanya alkali hi- oksida; adanya alkali hi-
droksida menurunkan kela- droksida menurunkan kela-
rutan; tidak larut dalam etanil; rutan; tidak larut dalam etanil;
larut dalam asam asetat 1 N; larut dalam asam asetat 1 N;
dalam asam klorda 3N dan dalam asam klorda 3N dan
dalam asam nitrat 2N dengan dalam asam nitrat 2N dengan
membentuk gelembung gas. membentuk gelembung gas.
Identifikasi Penambahan asam asetat P Penambahan asam asetat P

pada sejumlah zat membentuk
gelembung gas dan cairan
yang terbentuk, setelah didi-

dihkan

pada sejumlah zat membentuk
gelembung gas dan cairan
yang terbentuk, setelah didi-

dihkan
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Sifat Kimia Pustaka Hasil Penelitian
Fisika dan
Stabilitas
membentuk larutan kalsium membentuk larutan kalsium
cara A, B seperti yang tertera cara A, B seperti yang tertera
pada uji identifikasi umum. pada uji identifikasi umum.
Susut Tidak 1lebih dari 20 %;
pengeringan -

lakukan pengeringan pada

suhu 200° selama 4 jam

©)(7)
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LAMPIRAN 2

PROSEDUR PEMBUATAN SUSU KEDELAI

200 mg kacang kedelai

Dibersihkan dan dicuci

Dibagi menjadi 4 bagian

Masing-masing direndam selama 8 jam
+ 400 ml air panas

A\ 4 A 4 \ 4

Simulasi (50 mg)| | Sampel 1 (50 mg)| | Sampel 2 (S0mg)| | Sampel 1(50mg) |

+ 200 mg CaCOs + 400 mg CaC O3 + 600 mg CaC O3

Digiling, disaring

Susu Kedelai Mentah

Ditambah 2 sendok makam gula pasir
Dipanaskan pada suhu 95 °C

\4

Susu Kedelai Matang
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LAMPIRAN 3

PROSEDUR EKSTRAKSI SUSU KEDELAI

8 mL susu kedelai

Masukan ke dalam gelas ukur 10 mL
+2mL HCI 0,1 N

Masukan ke dalam tabung sentrifuga
v

Sentrifuga selama 30 menit dengan kecepatan 3000 rpm

Disaring

A 4

Ekstrak Susu Kedelai
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LAMPIRAN 4

PROSEDUR PENGUKURAN KALSIUM DENGAN

SPEKTROFOTOMETRI UV-VISIBLE

4.1 Baku Kalsium

Baku kalsium

Diambil 20 pL baku kalsium

ke dalam kuvet

+ 1 mL reagen kompleks kresolftalein
(Reagen 1 dan Regen 2)

Ukur dengan spektrofotometer UV-Visible pada A 537 nm

Y
Absorban Baku Kalsium

4.2 Sampel Uji

Sampel uji

Diambil 20 pLL sampel uji

ke dalam kuvet

+ 1 mL reagen kompleks kresolftalein
(Reagen 1 dan Regen 2)

Ukur dengan spektrofotometer UV-Visible pada A 537 nm

A 4

Absorban sampel
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LAMPIRAN 5

HASIL PENGUKURAN SPEKTROFOTOMETRI UV-VISIBLE

5.1. Gambar spektrum panjang gelombang serapan maksimum baku kalsium
karbonat (Amaks = 573 nm).

Wavelength Scan HELF

Tabulate +-%5cans Scatter NetA Method SaveClear Print Quit

Read5amples

Scan directory: YIEW Autoprint: [No 1 Method name: A:\DEFAULT
Start wl: 458 nm Autosave: ([No 1 Autosave name: [A:NISCANS
End wi: 650 nm Scans per sample: 1 Sampling device: None
Overlay scans: [Yes] Interval: 35.00 [secl] Scan speed: 1280 nm/min

AINCABB2 (1200)

Print 4 ¢+ « » Exit | Zoom ZoomOut Trace Function Autoscale Annotate Print

Az\CAOB2 Scan Functions: Scan

Smoothing: None
Wl Abs Pick | 1.0000 3 ' > gf

573.8 0.7226 opk

[Abs]

8.0000 R H H i
458.0 Wavelength C(nm) 650.0

5.2. Tabel kurva baku kalsium karbonat dengan pelarut air pada panjang
gelombang 573 nm

Konsentrasi (ppm) Absorban (A)
10 0.4092
20 0.4715
30 0.5337
40 0.5882
50 0.6685
60 0.7223
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LAMPIRAN 5
LANJUTAN

5.3.  Gambar kurva baku kalsium karbonat dengan pelarut air pada panjang
gelombang 573 nm.

Kurva Baku

0.0008 -
0.0007 -
0.0006 -
0.0005 -
0.0004 -
0.0003 -
0.0002 -
0.0001 -

0 T T T 1

0 20 40 60 80

y = 0.006x + 0.344
R? = 0.997

Absorban

Konsentrasi (ppm)

5.4.  Tabel analisis statistik deskriptif hasil penetapan kadar kalsium dalam susu
kedelai secara spektrofometri UV-Visible.

Susu Ca yang Ca Ca hasil Nilai Simpa Koefien
Kedelai | ditambahkan sebenarnya pengukur Perolehan -ngan variasi
(mg) (mg) -an (mg) Kkembali baku (Vxo)
(%) S
simulasi | - 216,15 216,15 100
- 210,15 210,15 100
- 209,15 209,15 100
Rata-rata | - 211,82 211,82 100 3,78 1,79
sampel 1 | 200 411,83 383,33 85,75
200 411,83 377,78 82,98
200 411,83 372,33 80,26
Rata-rata | 200 411,83 377,81 83,0 2,75 3,31
sampel 2 | 400 611,83 503,79 72,99
400 611,83 508 74,05
400 611,83 508,84 74,26
Rata-rata | 400 611,83 506,88 73,76 2,71 0,53
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Susu Ca yang Ca Ca hasil Nilai Simpa Koefien
Kedelai | ditambahkan sebenarnya pengukur Perolehan -ngan variasi
(mg) (mg) -an (mg) kembali baku (Vxo)
(%) S)
sampel 3 | 600 811.83 683,78 78,66
600 811.83 680,86 78,16
600 811.83 678,05 77,71
Rata-rata | 600 811,83 680,90 78,18 0,48 0,61
Sampel | - - 1183 -
perdagan | - - 1076,25 -
gan - - 1175 -
Rata-rata | - - 114475 - 5945 5




39

LAMPIRAN 6
GAMBAR SPEKTRUM SIMULASI DAN SAMPEL

6.1.  Gambar spektrum spektrofometri UV-Visible simulasi hasil pengukuran

dengan pada panjang gelombang 572 nm.

:

eadsamples Tlabulate +-x5cans scatter NetA Method SaveClear Print Quit

Scan directory: VIEW Autoprint: [No 1 Method name: AI\DEFAULT
Start wil: 455lJ nm ﬂutugave: [No 1 Autosave name: [A:\NISCANS
End wlz 658 nm Scans per sample: 1 Sampling device: None
Overlay scans: [Yes] Interval: 35.80 [secl Scan speed: 1288 nm/min

Az\CABO3 (12608)

Print & ¢+ « + Exit | Zoom ZoomOut Trace Function Autoscale Annotate Print

Az\CABOB3 Scan Functions: Scan
wl Abs Pick | 1.0600
572.0 08.5362 pk

Smoothing: None
T T

[Abs]

0.00800

i : i i
450.0 ’ Wavelength (nm) 650.8

6.2.  Gambar spektrum spektrofometri UV-Visible sampel satu hasil

pengukuran dengan pada panjang gelombang 572 nm.

é

Scan directory: VIEW Autoprint: [HNo ] Method name: A:\DEFAULT
Start wl: 450 nm Autosave: (No 1] Autosave name: [A:\]SCANS
End wl: 658 nm Scans per samples | Sampling device: None
Overlay scans: [Yes] Interval: 35.88 [secl Scan speed: 1208 nm/min

A:\CABB4 (1200)

Print & + « + Exit | Zoon ZoomOut Trace Function Autoscale Annotate Print
A:\CABB4 Scan | Functions: Scan

Wl Abs  Pick | 1.0008 I
572.8 0.3479 pk ‘

Smoothing: None

[Abs]

8.00800

0.0 Uavelength (nm) B
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LAMPIRAN 6

LANJUTAN

Gambar spektrum spektrofometri UV-Visible sampel dua hasil

pengukuran dengan pada panjang gelombang 572 nm.

eadsamples Tabulate +-#Scans catter NetA Method SaveClear Print uit
Scan directory: VIEW Autoprint: [No ] Method name: A:\DEFAULT
Start wl: 458 nn Autosave: [No ] Autosave name: [A:\]SCANS
End wl:z 658 nm Scans per sample: 1 Sampling device: None
Overlay scans: [Yes] Interval: 35.00 [sec] Scan speed: 1288 nm/min
A:\CABBE (1200)
Print & ¢ « + Exit | Zoom ZoomOut Trace Function Autoscale Annotate Print
A:\CADOB Scan | Functions: Scan
Smoothing: None
Wl Abs Pick | 1.0008 5] H H
573.8 0.4888 pk :
[Abs] J,;N\\
6.00808 i i H
450.0 Wavelength (nm) 650.8

Gambar spektrum spektrofometri UV-Visible sampel tiga hasil

pengukuran dengan pada panjang gelombang 572 nm.

catter

NetR Method

Save Print

ear guit

End wi:z 658 n
Overlay scans: [Yes]

Autoprint: [No ]
Autosave: [No ]
Scans per sample: 1
Interval: 35.80 [secl]

Method name: A:\DEFAULT
Autosave name: [A:NISCANS
Sampling device: None
Scan speed: 1200 nm/min

A:\CABOB (1200)

Print 4 ¢+ « =+ Exit

Zoom

ZoomOut  Trace

Function

Autoscale Annotate Print

Az\CABDS
ul Rbs

Scan
Pick
§572.8 6.7218 pk

[Abs]

0,0000

Functions: Scan

1.0888 T T

Smoothing: None

458.0

Wavelength (nm)

£50.8

40
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LAMPIRAN 6

LANJUTAN

pengukuran dengan pada panjang gelombang 572 nm.

nath Se
AT

an

41

%

Gambar spektrum spektrofometri UV-Visible sampel perdagangan hasil

ReadSamples Tabulate
Scan directory: VIEW Autoprint: [No ] Method name: A:\DEFAULT
Start wiz 456 nm Autosave: [No ] Autosave name: [A:\]ISCANS
End wl: 656 nm Scans per sample:z 1 Sampling device: None
Overlay scans: [Yes] Interval: 35.88 [secl Scan speed: 1200 nm/min
A:\CABBS (1268)
Print 4 ¢+ « + Exit | Zoom ZoomOut Trace Function Autoscale Annotate Print
A:\CABDY Scan Functions: Scan
Smoothing: None
Wl Abs  Pick | 1.8680 T T I H
572.0 0.3580 pk : i
[Abs]
8.8008 i i
450.8 Wavelength (nm) 6568.8




LAMPIRAN 7

GAMBAR EKSTRAK SUSU KEDELAI
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LAMPIRAN 8

GAMBAR LARUTAN HASIL REAKSI KOMPLEKS KRESOFTALEIN

DAN KALSIUM




